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Usia Produktif

Jumlah Penduduk Tahun 2021
2.085.935 jiwa

1.052 jiwa 1.033 jiwa

50,46% 49,54%

Batas wilayah : 

Luas wilayah daratan  
19.990,62 Ha   Jumlah 

RW. 928
Jumlah 
RT. 5.365

Kecamatan Kelurahan11 63

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Bogor
Sebelah Utara  berbatasan dengan  Prov. DKI Jakarta
dan Kab. Tangerang (Prov. Banten)
Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Bogor
(Prov. Jawa Barat) dan Kab. Tangerang (Prov.
Banten)
Sebelah Timur berbatasan dengan  Kab.
Bekasi dan Kab. Bogor (Prov. Jawa Barat)

Kepadatan Penduduk
10.415
 jiwa per kilometer persegi 70,97%

Terdapat 7 (tujuh) sungai besar yang melintasi
wilayah kota Depok yang merupakan bagian 
dari WS Ciliwung - Cisadane. Dan 30 Situ,
beberapa diantaranya adalah Situ Tujuh  Muara,
Situ Rawa Besar, Situ Cilodong, dan Situ Jati Jajar

Kec. Sawangan
Kec. Bojongsari
Kec. Pancoran Mas
Kec. Cipayung
Kec. Sukmajaya, 

Kec. Cilodong
Kec. Cimanggis
Kec. Tapos
Kec. Beji
Kec. Limo  dan 
Kec. Cinere.

IPM
KOTA DEPOK 81,86

Harapan lama sekolah Rata-rata lama sekolah

Angka harapan 
hidup 

Pengeluaran Riil per
Kapita yang disesuaikan

13,94
tahun

74,92
tahun

11,47
tahun

Rp. 15,926,000

Tahun 2022



Indikator Makro Realisasi 
Tahun 2021

Realisasi 
Tahun 2022

Target 
Tahun 2023

Target 
Tahun 2024

Indeks Pembangunan Manusia (point) 81,37 81,86 81,97 82,31

Laju Pertumbuhan Penduduk (Persen) 1,92 1.79 3,01 2,94

Angka Kemiskinan (Persen) 2,58 2,53 2,38 - 2,40 2,36 - 2,38

Tingkat Pengganguran Terbuka (Persen) 9,76 7,83 8,34 7,91 

Gini Rasio (point) 0,367 0,360* 0,347 0,345

Laju Pertumbuhan Ekonomi (persen) 3,76 n.a 5,96 6,37 

Pendapatan Perkapita (Juta Rupiah) 23,94 n.a 24,79 25,61

Kondisi Yang diharapkan Tahun 2023 - 2024

* : angka sementara



KOTA DEPOK
VISI

KOTA DEPOK YANG MAJU, BERBUDAYA DAN SEJAHTERA

Meningkatkan pembangunan infrastruktur berbasis teknologi dan berwawasan lingkungan
Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik yang modern dan partisipatif
Mewujudkan masyarakat yang religius dan berbudaya berbasis kebhinekaan dan ketahanan
keluarga
Mewujudkan masyarakat yang sejahtera, mandiri dan berdaya saing
Mewujudkan kota yang sehat, aman, tertib dan nyaman

Misi :
1.
2.
3.

4.
5.

(RPJMD) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Rencana  2021 - 2026 :



Tema Pembangunan 

(RPJMD) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Rencana  2021 - 2026:

2022 2023 2024 2025 2026

Peningkatan kehidupan
Kota Depok yang maju
berbudaya dan sejahtera

Meningkatkan kehidupan
Kota Depok yang maju
berbudaya dan sejahtera
melalui peningkatan
pelayanan dasar

Memantapkan
kehidupan Kota Depok
yang maju berbudaya
dan sejahtera melalui
peningkatan 
pelayanan dasar

Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui
peningkatan daya saing
daerah menuju Kota Depok
yang Maju Berbudaya dan
Sejahtera

Memantapkan
kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan daya
saing daerah menuju Kota
Depok yang Maju
Berbudaya dan Sejahtera



DANA 5 MILYAR 
PER - KELURAHAN

             5000 PENGUSAHA /   
             STARTUP BARU 1000  
           PEREMPUAN PENGUSAHA

  INSENTIF RT, RW, 
  DAN LPM

   PUSAT OLAHRAGA 
   DAN UMKM

     INSENTIF GURU HONORER
DAN GURU SWASTA

  ALUN-ALUN DAN TAMAN  HUTAN
KOTA DI  WILAYAH  BARAT

      WIFI GRATIS UNTUK     
      MASYARAKAT

     POSYANDU DAN 
     POSBINDU PER RW

            INSENTIF PEMBIMBING       
            ROHANI

  SEKOLAH / MADRASAH      
  NEGERI PER-KECAMATAN

Janji Wali Kota Dan Wakil Wali Kota Depok
Tahun 2021-2026



No. Janji Wali Kota dan Wakil Wali Kota Target 
Tahun 2022

Realisasi 
Tahun 2022 Persentase Target 

Tahun 2023

1. DANA 5 MILYAR PER-KELURAHAN 2,5 Milyar /
kelurahan 

2,5 Milyar /
kelurahan 100 % 2,5 Milyar /

kelurahan 

2. 5000 PENGUSAHA / STARTUP BARU DAN 1000 PEREMPUAN
PENGUSAHA 2.100 orang 2.100 orang 100 % 2.100 orang

3. INSENTIF GURU HONORER DAN GURU SWASTA 
 
 
 



 SD / MI / SDLB 2.525 orang 2.087 orang 82.65 % 5.443 orang


 SMP / MTs 946 orang 946 orang 100 % 1.000 orang


 PAUD 5.888 orang 5.888 orang  100 % 6.034 orang


 PKBM 471  orang 235 orang 49,89 % 524 orang

4.
ALUN-ALUN DI WILAYAH BARAT & TAMAN HUTAN KOTA DI
WILAYAH BARAT 

Penyusunan DED Penyusunan DED 100 % Konstruksi

5. INSENTIF PEMBIMBING ROHANI 1.500 orang 1.500 orang 100 % 2.000 orang

REALISASI JANJI WALI KOTA 
SAMPAI DENGAN BULAN NOVEMBER TAHUN 2022



No. Janji Wali Kota dan Wakil Wali Kota Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Persentase Target Tahun 2023

6. INSENTIF RT, RW DAN LPM 
 
 
 



 RT 5.350 orang 5.250 orang 98,13 %

6.274 orang
 RW 930 orang 915 orang 98,39 %


 LPM 63 orang 62 orang 98,41 %

7. PUSAT OLAHRAGA DAN PUSAT UMKM  4 lapangan 4 lapangan 100 % 3 lapangan

8. WIFI GRATIS UNTUK MASYARAKAT 1.834 titik 1.586 titik 86,48 % 1.800 titik

9.
SEKOLAH/MADR ASAH NEGERI PER- KECAMATAN
(SMPN/MTsN) 

Pengadaan tanah di 2
Kec

Pengadaan tanah di
Kec. Limo dan
Kec.Cilodong

100 % Pembangunan Gedung

10. POSYANDU DAN POSBINDU SETIAP RW 
 
 
 



 POSYANDU / POSBINDU Pengadaan lahan 45 Pengadaan Lahan 49 108,89 % Pengadaan Lahan 120


 KADER POSYANDU  10.530 orang 10.389 orang 98,66 % 10.350 orang


 KADER POSBINDU  4.530 orang 4.455 orang 98,34 % 4.565 orang
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    Daya saing daerah yang
dicirikan oleh tingginya kualitas

SDM dan pertumbuhan
ekonomi tinggi yang ditopang

oleh kewirausahaan dan
ekonomi kreatif

      Kehidupan masyarakat
yang ramah dan dinamis,

bercirikan kuatnya nilai-nilai
keluarga dan terpeliharanya

kebhinnekaan

Kualitas permukiman
dan lingkungan hidup
yang baik dan terjaga
secara berkelanjutan 

Isu Strategis
Pembangunan Kota Depok tahun 2021 - 2026

 Mewujudkan konektivitas antar wilayah timur
dan barat melalui jarinan jalan, dan moda
transportasi yang tertata baik.
Mewujudkan sistem transportasi kota yang
ramah, aman, dilengkapi aksesibiltas bagi anak
dan lansia, pejalan kaki dan pengguna sepeda,
serta kelengkapan yang memenuhi standar
Mewujudkan transportasi publik yang ramah
lingkungan, terinegrasi, aman, nyaman dan
terjangkau untuk secara efektif menanggulangi
kemacetan kota
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan
di semua jenis dan jenjang Pendidikan
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan
kesehatan di setiap tahap kehidupan, baik
pelayanan promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif

1.

2.

3.

4.

5.

Meningkatkan alat dan kapasitas produktif pelaku
usaha, khususnya UMK
Mendorong wirausahawan baru melalui intervensi
yang berbasis pasar,  penyediaan modal kerja yang
fleksibel dan terjangkau
Peningkatan pendapatan UMK dgn perbaikan
infrastruktur ekonomi kota, modernisasi pasar
tradisional dan pengembangan sentra ekonomi
tematik khusus UMK
Menggerakkan perekonomian daerah berbasis
pemanfaatan potensi lokal, pengembangan kawasan
wisata terpadu dan sentra ekonomi tematik khusus
UMK
Pengembangan program kemitraan antara
pemerintah dgn dunia usaha dan antara pemerintah
pusat dgn pemda melalui standarnisasi dan
sertifikasi kompetensi melalui kerja sama lintas
sektor
Penguatan ketersediaan pangan dgn peningkatan
produksi pangan beragam melalui urban farming 
Menciptakan iklim investasi yg terbuka dan efisien
Pengembangan destinasi pariwisata berbasis alam,
budaya,MICE dan ekonomi kreatif 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
8.

Terwujudnya rasa aman bagi seluruh warga
Depok dalam setiap aktivitas-nya
Meningkatnya pelayanan kepada masyarakat
mulai dari tingkat RT dan RW, termasuk
pelayanan kesehatan dasar melalui Posyandu
dan Posbindu
Mewujudkan fasilitas publik kota yang nyaman
untuk kehidupan sosial, kemasyarakatan dan
keberagamaan yang dinamis
Meningkatkan kehidupan sosial masyarakat yang
guyub, dinamis dan relijius, dengan dukungan
aparat pemerintah di tingkat terdepan (front
liner)

1.

2.

3.

4.

Meningkatkan kualitas permukiman sebagai
hunian yang sehat dan humanis, serta
mendorong permukiman tertata sebagai hunian
yang inklusif
Mewujudkan kawasan air sebagai bagian muka
dari pembangunan kota (water-front city
development) dan tertanggulanginya banjir
Mewujudkan seluruh kawasan kota yang hijau,
rindang dan bebas sampah
Mewujudkan ruang publik kota yang atraktif
untuk meningkatkan harmoni dan kohesi sosial,
sekaligus sebagai ruang terbuka hijau kota

1.

2.

3.

4.

       Infrastruktur fisik dan non
fisik yang terintegrasi, efisien
dan ramah lingkungan untuk
menunjang kualitas layanan

masyarakat yang optimal



Infrastruktur fisik dan non fisik yang terintegrasi, efisien dan ramah
lingkungan untuk menunjang kualitas layanan masyarakat yang optimal

Isu Strategis

Kebutuhan pergerakan masyarakat di internal kota dan antar
wilayah kota belum cukup terlayani dengan jaringan dan \

kapasitas jalan serta transportasi publik yang ada

Meningkatkan jaringan dan kapasitas jalan melalui 
 pembangunan ruas jalan baru, pelebaran jalan dan simpang. 
Mendorong penggunaan angkutan umum melalui penambahan 

1.

2.
         armada angkutan massal dan peningkatan layanan angkutan       
         umum

Perencanaan kawasan belum diintegrasikan dengan
pengembangan transportasi publik

Penataan kawasan berbasis transportasi melalui penyediaan
park n ride dan gedung parkir, serta integrasi dengan layanan
transportasi publik

1.

Arah Kebijakan Perencanaan 



Belum optimalnya pelaksanaan RB yang mampu menjawab isu strategis
daerah;
Belum optimalnya pemahaman ASN terhadap 8 area pembangunan RB;
Belum optimalnya harmonisasi produk hukum dalam rangka mendukung
UU CIPTAKER;
Belum otimalnya penerapan manajemen SPBE sesuai arsitektur SPBE;
Belum otimalnya manajemen perbaikan SDM;
Belum optimalnya tindak lanjut hasil rekomendasi AKIP;
Belum optimalnya Monev Pembangunan Zona Integritas;
Belum optimalnya pemantauan dan evaluasi terhadap kebijakan dalam
upaya peningkatan kualitas pelayanan public dan merespon pengaduan
masyarakat

Melaksanakan reformasi birokrasi melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan peralatan pendukung
pelayanan publik

Belum optimalnya keterkaitan antara perencanaan Perangkat Daerah dengan
Perencanaan Kinerja Perangkat Daerah yang dapat dimanfaatkan untuk
memperjelas outcome dengan sasaran (logical framework), performance based
budgeting, dan reward and punishment.

Meningkatkan kemampuan merencanakan, memonitor dan
mengevaluasi keterkaitan perencanaan Perangkat Daerah
dengan Perencanaan Kinerja Perangkat Daerah melalui
penerapan teknologi informasi.

Arah Kebijakan Perencanaan 

Isu Strategis
Reformasi Birokrasi dan Akuntabilitas Kinerja



Daya saing daerah yang dicirikan oleh tingginya kualitas SDM dan pertumbuhan
ekonomi tinggi yang ditopang oleh kewirausahaan dan ekonomi kreatif

Isu Strategis

Peningkatan sarana dan prasarana, perluasan promosi serta 
akses pemasaran produk UMKM guna peningkatan daya serap 

tenaga kerja

Penyediaan sarana dan prasarana, perluasan promosi serta akses
pemasaran produk UMKM guna peningkatan daya serap tenaga kerja

Transformasi digital bagi UMKM dengan pendekatan berbasis
ekosistem, baik dari sisi produksi maupun pemasaran melalui

kolaborasi dan sinergi seluruh stakeholder

Digital UMKM dengan pendekatan berbasis ekosistem melalui
kolaborasi dan sinergi seluruh stakeholder

Arah Kebijakan Perencanaan 

Peningkatan kualitas tenaga kerja yang berorientasi pada
penciptaan wirausaha baru di bidang industri kreatif, 

standarisasi dan sertifikasi kompetensi

Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berorientasi pada
penciptaan wirausaha baru di bidang industri kreatif, standarisasi
dan sertifikasi kompetensi



Pengembangan urban farming yang berorientasi ekologi dan
ekonomi berbasis teknologi dan kolaborasi komunitas

Mengembangkan urban farming yang berorientasi ekologi dan
ekonomi berbasis teknologi melalui kolaborasi komunitas

Penciptaan iklim investasi yang terbuka dan efisien melalui
kemudahan layanan perijinan dan non perijinan berbasis layanan

digital, serta mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan baru
khususnya industri non polutan

Menciptakan iklim investasi yang terbuka dan efisien melalui
kemudahan layanan perijinan dan non perijinan berbasis layanan
digital, serta mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan baru
khususnya industri non polutan

Arah Kebijakan Perencanaan 

Pengembangan ekonomi kreatif dan kawasan wisata terpadu
perkotaan (urban tourism) 

Mengembangkan ekonomi kreatif melalui peningkatan peran serta
pelaku ekonomi dan kawasan wisata terpadu perkotaan (urban
tourism) 



Stunting :
1.  Indonesia dalam RPJMN menargetkan 14 % di tahun 2024;
2. Presentase angka stunting di kota depok adalah 3,48% (3,637 anak);
3. Intervensi belum sepenuhnya ditujukan pada kelompok sasaran
prioritas,  yaitu remaja putri, calon pengantin, ibu hamil, anak bawah 
dua tahun (baduta), ibu menyusui, dan balita

1. Perlunya penurunan angka kematian balita (Akba) per 1000 
    kelahiran hidup
2. Perlunya penurunan angka kematian neonatal per 1000 kelahiran  
     hidup

Kemiskinan:
1.  Indonesia menargetkan kemiskinan ekstrem 0% di tahun 2024;
2. Pada Tahun 2022, angka kemiskinan Kota Depok menurun tetapi garis
kemiskinan meningkat.

Kehidupan masyarakat yang ramah dan dinamis, bercirikan kuatnya
nilai-nilai keluarga dan terpeliharanya kebhinnekaan

Isu Strategis

1. Penerbitan Peraturan Wali Kota tentang Parameter Penetapan 
    Penduduk Miskin Kota Depok dalam penyaluran bantuan sosial;
2. Meningkatkan akses keluarga miskin/rentan dalam pendidikan, 
     perlindungan dan jaminan sosial dengan program Kartu Depok 
     Sejahtera.

Arah Kebijakan Perencanaan 



Kualitas permukiman dan lingkungan hidup yang baik dan terjaga
secara berkelanjutan

Isu Strategis

Meningkatnya limpasan permukaan akibat
meningkatnya lahan terbangun dan perubahan iklim

belum diikuti dengan ketersediaan jaringan drainase dan
pengendali banjir yang memadai

Mengurangi banjir dan limpasan hujan dengan penerapan zero DQ melalui 
pembangunan resapan air hujan dan kolam retensi, penyusunan dan penegakan regulasi,
pembangunan drainase dan  peningkatan kapasitas badan air alami (sungai dan situ). 

Kapasitas TPA Cipayung telah terlampaui, sementara
volume timbulan sampah yang dapat dibuang ke TPPAS

regional terbatas

1)  Meningkatkan penanganan sampah berbasis masyarakat dan kerjasama antar wilayah.
2) Mempercepat pemanfaatan teknologi pemrosesan sampah di TPA Cipayung.

Arah Kebijakan Perencanaan 

Meningkatnya luas kawasan kumuh Ringan akibat
kurangnya upaya pencegahan kumuh baru

1) Melakukan penanganan kawasan kumuh secara terintegrasi dengan memprioritaskan  
     pada kawasan kumuh kategori Sedang. 
2) Melaksanakan pemeliharaan prasarana permukiman pada kawasan kumuh Ringan

Masih rendahnya akses aman air limbah 
1) Menuntaskan kota Depok yang bebas Buang Air Besar Sembarangan (BABS) melalui
pembangunan prasarana air limbah individual/komunal. 2) Mengoptimalkan pemanfaatan
kapasitas IPLT sebagai pengelolaan di hilir melalui pelaksanaan program Layanan Lumpur
Tinja Terjadwal dan kerjasama dengan swasta



1. Perlu adanya Grand Disain/perencanaan kota yang utuh (Masterplan Kota Depok) diseluruh wilayah Kota Depok;

2. Perlu penataan Simpang Sengon dan membuka jalan tembus Raya Bogor-Tapos sebagai akses keluar dari Tol Cijago;

3. Perlu pengendalian perizinan perumahan, kabel udara, dan sarana prasarana infrastruktur disesuaikan dengan standar

4. Terjadi penurunan muka tanah Kota Depok akibat penggunaan air tanah yang tidak terkendali

5. Belum meratanya pembangunan infrastruktur disemua wilayah Kota Depok

6. Masalah lahan Pemakaman yang masih terbatas di Kota Depok

7.
Rencana Induk transportasi Kota Depok harus diintegrasikan dengan RITJ, terutama dalam menyusun manajemen
lalulintas;

8. 70% air tanah di Kota Depok tercemar, perlu ditingkatkan cakupan penggunaan air PDAM

9. Mendorong sebanyak mungkin warga Depok untuk menggunakan trasportasi publik

10. Perlu direncanakan pembelian lahan secara bertahap untuk pembangunan jalan baru

11. Konsep green building harus memastikan pembangunan tidak menggusur ruang terbuka hijau sebagai area serapan air;

12. Perbaiki transportasi publik yang baik, infrastruktur akan mengikuti;

13. Konsep Place Making menggabungkan Space dan Place sebagai ruang public, pusat aktivitas warga

Hasil Kongko 
Bidang Infrastruktur Dan Kewilayahan 



1. Menargetkan peningkatan PDRB Ekonomi Kreatif di Dokumen Perencanaan

2. Melakukan pemetaan keberadaan kluster-kluster ekonomi kreatif

3.
Fasilitasi Sarana dan Prasarana co-working place dan marker place bagi pelaku ekonomi kreatif dengan mengoptimalkan
asset yang dimiliki Pemerintah

4.
Membangun ekosistem yang mampu mendorong penumbuhan usaha baru ekonomi kreatif, meningkatkan nilai tambah
produk kreatif dalam   perekonomian  dan menghasilkan produk unggulan ekonomi kreatif yang dikenal.

5. Melalui Pendidikan formal di bidang-bidang keterampilan terkait industri kreatif maupun membentuk “creative mind set”

6.
Mendorong keterlibatan pemuda jadi aktor utama kreatif peningkatan daya saing dengan membentuk komunitas ekonomi
kreatif milenial

7. Pengembangan urban farming secara terpadu dan berkelanjutan menstabilkan harga bahan pokok dan ketersediaan.

8.
Pemanfaatkan lahan kosong aset milik pemerintah untuk aktivitas urban farming, guna mewujudkan ketahanan pangan
perkotaan.

9. Pengembangan potensi festival tematik “ ikan hias” sebagai simpul hub penghubung ekonomi kreatif dan pariwisata

10 Peningkatan fasilitas pendukung dalam Destinasi Pariwisata khas Kota Depok

Hasil Kongko 
Bidang Perekonomian Dan Sumber Daya Alam



1. Kolaborasi pemangku kepentingan harus dibuat aksi nyata untuk pembangunan kota sehat, kota hijau dan pembangunan manusia

2. Perencanaan pendidikan akan diarahkan pada peningkatan kualitas sekolah negeri dan swasta

3.
Dalam perencanaan harus dirumuskan identifikasi masalah, peta masalah, sadari apa yang diupayakan untuk membuat
perubahan kepada masyarakat, lakukan kolaborasi dan kolaboraksi nyata, serta lakukan evaluasi secara intens dan menyeluruh.

4.
Diharapkan dibuat suatu roadmap pembangunan SDM berkelanjutan untuk menangani percepatan pembangunan manusia dan
penanganan masalah sosial.

5.  Dynamic Governance, untuk bisa diterapkan memerlukan able people terlebih dahulu.

6.
Perubahan permintaan pelayanan publik yang berjalan cepat perlu direspon oleh pemerintah daerah di antaranya melalui
perubahan cara berpikir (mindset) dan perlunya dukungan teknologi, aparatur birokrasi harus bisa menyesuaikan dengan cepat.

7. Upaya menuju agile governance terkendala oleh kakunya peraturan perundangan

8.
Agile government seharusnya memungkinkan terjadinya diversifikasi produk layanan publik sesuai dengan karakter permintaan
layanan

9. Dua hal yang harus diperbaiki untuk menuju Dynamic Governance yaitu adaptive policy dan agile business process

Hasil Kongko 
Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia



No. Klaster Usulan

1. Hak Sipil dan Kebebasan Pembuatan Akta kelahiran sekaligus Kartu Identitas Anak
Pengadaan sekretariat di seluruh Forum Anak di Kota Depok

2. Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan
Alternatif

Pemerataan serta pemanfaatan lembaga konsultasi keluaraga diseluruh Kota Depok
Optimalisasi taman-taman yang ada di Kota Depok

3. Kesehatan dan Kesejahteraan Dasar

Pemerataan fasilitas kesehatan di Kota Depok, dan diadakannya fasilitas kesehatan keliling yang
di kolaborasikan dengan Forum Anak serta organisasi lainnya
Penekanan peraturan daerah Kawasan Tanpa Rokok No 2 Tahun 2020 tentang perubahan atas
peraturan daerah No 3 Tahun 2014 tentang Kawasan tanpa rokok
Edukasi dan sosialisasi terkait stunting dan gizi buruk di masyarakat, serta pemberian makanan
tambahan dan tablet tambah darah.

4.
Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan
Kegiatan Budaya

 Pemerataan sekolah negeri dan sekolah luar biasa negeri di Kota Depok beserta tenaga pendidik
dan penambahan kuota untuk peserta didik sekolah luar biasa serta peningkatan kualitas tenaga
pendidik terutama di sekolah luar biasa
Pemerataan dan optimalisasi pusat kreatifitas anak di Kota Depok

5. Perlindungan Khusus

.Sosialisasi masyarakat luas untuk menerima dan merangkul anak-anak disabilitas, kemudian
pemerataan fasilitas untuk anak-anak disabilitas dan peningkatan RW ramah anak
Dilakukannya penanganan seluruh jenis kasus kekerasan terutama kekerasan seksual agar lebih
cepat, serta melakukan konseling yang diperuntukan korban kekerasan dan edukasi sejak dini

Hasil Musrenbang Anak



INFRASTRUKTUR KOTA DAN TRANSPORTASI

FOKUS KEGIATAN :
MASALAH 

1. JALAN MARGONDA RAYA
Kapasitas Jalan terbatas Segmen 2 lanjutan

Pemasangan PJU Etnik Margonda
Pembangunan media iklan digital di Ramanda.
Tugu Jam simpang SiliwangiWILAYAH INTERVENSI 

Jalan Margonda Raya,
Jalan M.Yasin, Jalan Raya
Cinere, Jalan Kartini, Jalan
Proklamasi, Jalan Raya
Citayam, Jalan Tanah
Baru, Jalan Nusantara
Raya

2.  M. YASIN AKSES UI 
Pelebaran dan Pembangunan Jembatan Pasar Tugu dan Jembatan
Akses UI 
Jalur Pedestrian M.yasin akses UI

3.  JALAN RAYA CINERE  
Penataan pedestrian CiNERE Lanjutan
PJU Etnik dan taman di median Jalan Raya Cinere

4.  JALAN KARTINI
Pelebaran Akses Stasiun Depok Lama

RENCANA TEMATIK PEMBANGUNAN 2024



FOKUS KEGIATAN :

5. GERBANG TUGU BATAS 
Tugu Batas di Jln. Raya Bogor 

6.  PENATAAN JALAN PROKLAMASI 
Jalan Proklamasi Pedestrian dan PJU Etnik, 
Jalan Nusantara Raya (Pedestrian )
FS DED Jalan Bojongsari (Pedestrian
simpang bojong sari s.d the park sawangan), 

7.  PENATAAN SIMPANG 
Mesjid Al-Huda dan Abdul Wahab
Jalan tembus Margonda – Kukusan
(Review DED Pembebasan Lahan)

INFRASTRUKTUR KOTA DAN TRANSPORTASI

KONSTRUKSI

Pengadaan Lahan Posyandu 

SMP tapos, SMP sawangan

Puskesmas gandul, Puskesmas limo

Kawasan olahraga Depok Jaya *

Masjid Jalan Nusantara*

Penataan kawasan balaikota (DOS)

FS Depok Youth Market 

Pembangunan rumah dinas KDH dan WKDH

Gedung creative centre

Gedung Parkir kaw. Pemerintahan GDC (public Private Partnership)

Pembangunan Kantor Kelurahan Tugu, Duren Mekar, Baktijaya, Mekarsari

FS Pembebasan lahan rumah budaya

FS Pembebasan lahan jl. Keadilan

FS Pembebasan lahan jl. Sawangan per segmen (10 segmen).

FS DED Pedestrian GDC (gerbang s.d Simpang Pucung)

Pembebasan lahan stasiun pondok rajeg



FOKUS KEGIATAN :
MASALAH 

1.   Pengembangan simpul transportasi 
      Stasiun  Pondok Rajeg
2.   Revitalisasi JPO dan Halte
3.   Jalan bermarka 
4.   BLUD Transportasi
5.    Pengembangan transportasi masal /BTS
(By  the sevice)
6.   FS Terminal Terpadu Margonda Depok

Simpul Transportasi Belum
Terbentuk (Terminal dan
Sub Terminal) 

WILAYAH INTERVENSI 

Terminal Margonda Raya,
Sub Terminal Sawangan
dan Pengembangan
Kawasan Stasiun Pondok
Rajeg



SAMPAH

FOKUS KEGIATAN :
MASALAH 

TPA Overloud 

WILAYAH INTERVENSI 

TPA Cipayung dan RW

1.   Revitalisasi TPA Cipayung 
2.   Pembentukan Bank Sampah di setiap RW
3.   Revitalisasi sarana pengangkutan 
       sampah
4.   Incenerator



EKONOMI DAN KEMISKINAN

FOKUS KEGIATAN :
MASALAH 

1.  Optimalisasi Kartu Depok Sejahtera (KDS) 
2.  Zero New Stunting dan Kelurahan ODF 
3.  Pembangunan Keluarga / Ketahanan Keluarga
4.  Bedah Kampung Water Front City
5.  Pengembangan Pasar Rakyat Digital 
6.  Investasi non polutan FS/DED
7.  Pengembangan ekonomi kreatif melalui event
8.  Pembangunan ekosistem  UMKM
10.Mencetak wirausaha baru / Start up
11. Pariwisata Perkotaan Terpadu
12. Pembangunan sentra pemasaran perikanan (FS)
      Pemanfaatan lahan asset pemerintah untuk 
      Smart farming 

Masih rendahnya daya saing
ekonomi

WILAYAH INTERVENSI 

Kota Depok



EKONOMI DAN KEMISKINAN

FOKUS KEGIATAN :MASALAH 

Pengembangan ekonomi kreatif melalui

pemantapan Calendar of Events

Depok belum memiliki
Kalender Event berskala
Nasional

WILAYAH INTERVENSI 

Kota Depok



SMART CITY 

FOKUS KEGIATAN :MASALAH 

1.    Pengembangan digital layanan pemerintahan

2.    Penyediaan WIFI di area publik

3.    Pengembangan perencanaan digital spasial

Rendahnya digital
infrastruktur perkotaan

WILAYAH INTERVENSI 

Kota Depok
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USULAN MENU KELURAHAN TAHUN 2024

Menu Wajib - KAMPUNG CARAKA 2.0

  POSYANDU MULTIFUNGSI DIGITAL 

  PENGEMBANGAN ANAK USIA DINI HOLISTIC INTEGRATIF (PAUD HI)

  PENGUATAN PUSAT INFORMASI DAN KONSELING (PIK) REMAJA

  PENGUATAN RW RAMAH ANAK 

  KAMPUNG KB 

  PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L) DAN ATAU RUMAH PANGAN LESTARI (RPL)

  KAMPUNG IKLIM (PROKLIM)

  POSBINDU

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.



NO. USULAN MENU WAJIB

1. FESTIVAL D'KEREN 

2. PENGEMBANGAN ANAK USIA DINI HOLISTIC INTEGRATIF

3. PELAKSANAAN KELURAHAN LAYAK ANAK

4. PENANGANAN STUNTING

5. PENYEDIAAN SARANA DAN PRASARANA SERTA OPERASIONAL PKK KELURAHAN

6. PENGUATAN KAPASITAS KAMPUNG KELUARGA BERKUALITAS

7. PENYELENGGARAAN KELURAHAN RAMAH PEREMPUAN DAN PEDULI ANAK

8. PELACAKAN ANAK PUTUS SEKOLAH

9. PENYELENGGARAAN KELURAHAN SEHAT

10.
PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM UKBM (UPAYA KESEHATAN
BERSUMBER DAYA MASYARAKAT)

11.
PENGELOLAAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN MASYARAKAT
PENANGGULANGAN TB DAN HIV

12. SEMINAR IDE BISNIS

USULAN MENU KELURAHAN TAHUN 2024

NO. USULAN MENU WAJIB

13. PEMILAHAN SAMPAH DAN PEMBENTUKAN BANK SAMPAH

14. PEMASANGAN PENERANGAN JALAN LINGKUNGAN (PJL)

15. PEMASANGAN CERMIN CEMBUNG LALU LINTAS

16. PEMBUATAN SUMUR RESAPAN

17. PEMBUATAN LUBANG BIOPORI

18. PEMBANGUNAN DRAINASE LINGKUNGAN



NO. USULAN MENU PILIHAN

1. PELATIHAN  KEMASAN DAN DESAIN KHUSUS MAKANAN UNTUK USAHA INDUSTRI KECIL

2. PELATIHAN   DIVERSIFIKASI PRODUK OLAHAN

3. GERAKAN   MEMASYARAKATKAN MAKAN IKAN (GEMARIKAN)

4. PELATIHAN TANAMAN HIAS 

5. PELATIHAN   BUDIDAYA IKAN : IKAN KONSUMSI 

6. PELATIHAN   BUDIDAYA IKAN : IKAN HIAS 

7. PEKARANGAN   PANGAN LESTARI (P2L) DENGAN LAHAN LUAS 10M2 (KBD DEMPLOT)

8. TANPA   LAHAN KEBUN BIBIT - RPL BUDIDAYA PERTANIAN

9.
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN OLAHRAGA REKREASI MASYARAKAT : SENAM
JANTUNG / SENAM SKJ / SENAM TERA / SENAM LANSIA

10. KAMPUNG IKLIM

11. PENINGKATAN INOVASI KELURAHAN

12. PENGUATAN FORUM PEMBAURAN KEBANGSAAN (FPK)

13. PENGUATAN FORUM KEWASPADAAN DINI MASYARAKAT (FKDM)

USULAN MENU KELURAHAN TAHUN 2024

NO. USULAN MENU PILIHAN

14. PELATIHAN  SERVICE AC

15. PELATIHAN  TATA KECANTIKAN RAMBUT

16. PELATIHAN  TATA RIAS PENGANTIN

17. PELATIHAN  TATA BOGA

18. PELATIHAN   DESAIN GRAFIS

19. PELATIHAN   MULTIMEDIA

20 PELATIHAN   KEMASAN FASHION DAN KRIYA

21. TAMAN BACAAN

22. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

23. PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN



NO. USULAN MENU PILIHAN

24. PENANGANAN STUNTING

25. PENYELENGGARAAN KELURAHAN SEHAT

26. PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM UKBM (UPAYA KESEHATAN BERSUMBERDAYA MASYARAKAT)

27. PELATIHAN CARE GIVER BAGI PELAYANAN

28. PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

29. PELATIHAN INOVASI/TEKNOLOGI TEPAT GUNA

30. PELAKSANAAN KELURAHAN LAYAK ANAK

31. PEMBANGUNAN JALAN LINGKUNGAN

32. PEMBANGUNAN SEPTIKTANK KELUARGA

33. PEMELIHARAAN DAN PEMBANGUNAN TAMAN RW

USULAN MENU KELURAHAN TAHUN 2024
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1 - 10
Persiapan Penyusunan
Rancangan Awal RKPD
Tahun 2024

1 - 10
Penyusunan Rancangan
Awal Renja PD

15
FGD Penajaman Isu
Strategis

21

Kick Off Meeting
Perencanaan
Pembangunan Tahun
2024

26 - 30 Rembug RW

Oktober

Stage 61 - 8
Musrenbang
Kecamatan

9 - 15 Forum PD Kecamatan

16 - 31 Forum PD

13 - 28

Penyampaian
Rancangan RENJA PD
TA.2024 ke Bappeda
untuk diverifikasi

27

SE Wali Kota tentang
Rancangan Awal RKPD
Tahun 2024 sebagai
bahan penyempurnaan
Rancangan Renja PD
Tahun 2024

25
Forum Konsultasi Publik
Rancangan Awal RKPD
Tahun 2024

11-19 Musrenbang Kelurahan

2 - 6
Pra Musrenbang
Kelurahan


 Forum Kemitraan

3 - 20
Penyusunan dan
Pembahasan
Rancangan AKhir RKPD

15
Akhir input Usulan
Bankeu Jabar pada
SIPD

28
Penyelesaian
Rancangan Akhir RKPD

21
Penetapan Pergub tentang
RKPD TA.2024

23
Penetapan Perkada
Kota tentang RKPD
TA.2024

26 - 30
Verifikasi Rancangan Akhir
Renja PD

4 - 6
Pembahasan RAPBD TA.
2024 dengan DPRD

17
Paripurna Persetujuan
RAperda APBD TA.2024

15

Penyampaian Nota
Keuangan / Raperda
APBD TA.2024 oleh Wali
Kota kepada DPRD

23 Penetapan Renja PD

18 - 22
Pembahasan KUA dan PPAS
TA.2024 dengan DPRD

7
Penyampaian Rancangan
KUA dan PPAS TA.2024
kepada Wali Kota 

6
Pembahasan Rancangan
KUA dan PPAS TA.2024 oleh
TAPD

3 - 5
Penyusunan Rancangan KUA
dan PPAS TA.2024

8 - 12

Fasilitasi
Penyusunan RKPD
Kab/Kota oleh
Provinsi

2 - 5

Reviu Rancangan
RKPD TA.2024 oleh
Inspektorat

26
Input usulan Bankeu pada
SIPD

21 Musrenbang Provinsi

10 -17
Perumusan Rancangan
Akhir RKPD

9 - 10 Musrenbang Kota

5
Rancangan RKPD 2024
Diserahkan kepada Wali Kota

4
Akhir Input Pokir DPRD pada
SIPD

1 - 7 Pra Musrenbang Provinsi

1 - 2 Forum PD Provinsi

November

27 - 30
Penelitian DPA APBD
TA.2024

23 Penetapan Perda

4

Penyampaian
Perda APBD
TA.2024 kepada
Gubernur

2023
Januari

Februari

Mei

Juni

Maret

April

Juli

Agustus

September

Desember
2022

Desember

RENCANA JADWAL PERENCANAAN DAN
PENGANGGARAN

November

10,15,1
6,17

Kongko Pembangunan

22,24,2
5

FGD Isu Strategis

21 Forum Kemitraan

4 Musrenbang Anak

7
SE Pedoman
Penyusunan RKA SKPD
TA.2024

8 - 11
Penyusunan RKA SKPD
dan RKA PPKD TA.2024





BAPPEDA
KOTA DEPOK

Bappeda Kota Depok

bappeda.kotadepok@gmail.com

Jalan Margonda Raya No.54
Depok Jawa Barat

litbang.bappeda.depok.go.id

bappeda.depok
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